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aﬁﬁn Budiasa, Manajemen Produksi Agribisnis Hortikultura

a %ola Keterkaitan Usaha : Produksi dan Pemasaran Melon
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ud§ Kasus PT Moenaputra Nusantara Cabang Bali), Komisi
bfﬁblng Siswanto dan Y.Bayu Krisnamurthi.
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PT Moenaputra Nusantara adalah perusahaan yang berger-
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délam bidang distributor buah melon. Sebagai pelaku

@

51stem tataniaga perusahaan mengharapkan agar buah melon
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at ter@edla secara kontlnyu sesuai dengan kuantitas,

litas é@rta waktu yang dibutuhkan. Untuk mengantisipasi
nglnanﬁtersebut perusahaan harus mampu mengendalikan
iatan wgahatanl melon, walaupun perusahaan tidak melaksa-
an kegggtan usahatani. Untuk itu perusahaan mengupayakan
aksana%? pola keterkaitan (pola kemitraan) dengan para

ani melon. Khusus untuk kantor cabang Bali data menunjuk-

i ﬁﬂpfﬁmﬁ@“ﬁmﬁwﬁed@“

bahwa pasokan buah melon dari petani mitra selalu lebih

il dari kebutuhan perusahaan. Memperhatikan hal di atas,

s

a masalah pokok yang perlu dipecahkan adalah bagaimana
yesuaikan manajemen pemasaran dengan manajemen produksi,
mana fungsi ini dilakukan oleh unit yang berbeda, sehing-

Proqunue

pasokan dari sisi produksi dapat sesuai dengaan kebutu-
an pemasaran.

Tujuan geladikarya ini untuk mengetahui sistem produk-
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dengan banyak petani untuk memenuhi kebutuhan pemasaran
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Eerten%u, gerta mengevaluasi pola keterkaitan usaha yang

n

Zudah @@a%dan memformulasikan pola keterkaitan usaha baru

e

geba=1 ternatif bagi PT Moenaputra Nusantara untuk men-
Qingk%ék enyelenggaraan produksi seperti yang diharapkan.
g ggsEBEP ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
§l) ggenﬁlflka51 pola kemitraan; (2) analisis identifikasi
Pola %enétraan dan manajemen produksinya; (3) memformulasi-
%an agt;;;Ltif pola kemitraan dan (4) perencanaan produksi.
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knik alisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif
alitatif dan metode peramalan/prakiraan.

m Pola kemitraan yang dikembangkan adalah pola Perkebu-
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n ﬁntl Rakyat (PIR) informal. Dari pola kemitraan yang

ynjun eAuey uedn

informasikan perusahaan terdapat sejumlah 7 butir kegiatan
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, hanya 4 butir kegiatan yang terealisasi atau
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lé?sanakan di lapangan, di antaranya (1) memberikan
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nﬁ%an penyuluhan; (2) menjamin pasar hasil produksi; (3)

3d ued

g;ne@apan harga sesuai dengan harga pasar yang berlaku; (4)
’Hgikﬁtsertaan kegiatan sosial di desa petani mitra. Sedang-

IpIp
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n § butir kegiatan lainnya tidak terdapat di lapangan,
1§§ (1) memberikan bantuan saprodi kepada petani mitra;
2) penetapan jadual tanam bagi para petani mitra dan (3)
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mberikan sumbangan di desa petani mitra.

ed

Kesgluruhan responden menyatakan bahwa dalam kegiatan
oduksiéusahatani melon mulai kegiatan pengolahan lahan
mpai depgan kegiatan pemanenan pihak perusahaan tidak ada
terllba§annya, kecuali hanya memberikan penyuluhan-penyu-

g

han tekEis tentang usahatani melon. Berarti dalam kegiatan
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i konsekuensi di atas, maka kelebihan yang dimiliki oleh

ndapatkan pasokan yang sesuai dengan kebutuhannya sewaktu

o

tani mitra panen bersamaan, sehingga kecenderungan harga
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o

pat ditekan serendah mungkin. Kelebihan bagi petani mitra,

hasil produksi dapat dijual kepada siapa saja. Kekurangannya

d ‘u

2 kontinyuitas kebutuhan perusahaan tidak akan terjamin dan
eluruh resiko yang timbul sebagai akibat kegiatan produksi
ditanggqung®oleh petani.

)[;1(.1)[ uesqnua

Untik mengantisipasi kekurangan tersebut, maka formu-
natif pola keterkaitan usaha yang dapat ditempuh
ola keterkaitan usaha yang mengikat petani mitra
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Perkebunan Inti Rakyat (PIR) formal. Hal ini dapat
wdll&kukin dengan : (1) melalui pemberian modal kerja kepada

emz[up neje

103pY, uer
‘V\. elid (xes;
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fpetanimdadtra (untuk meminimumkan pembiayaan modal kerja
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rusahaan antara lain (1) pihak perusahaan tidak menanggung:-

oduk51/usahatan1 sepenuhnya diputuskan oleh petani. Seba- -

&

siko kegagalan dalam kegiatan produksi; (2) perusahaan
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EF%rsebut perusahaan dapat memanfaatkan fasilitas kredit
5ﬁ§gelkop dari BUMN). (2) Melakukan pembayaran kepada petani

%m&tré lebih cepat dari sebelumnya (3 minggu) dengan cara
Eﬁ%kt@ring, vaitu menjual faktur penjualan perusahaan kepada

BAU

gbankNyang merupakan banker s perusahaan.
Setelah terwujudnya pola keterkaitan usaha yang
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It kat di atas, maka perlu dirumuskan perencanaan produksi
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zﬁénngertltlk tolak pada kebutuhan perusahaan. Langkah-
=
Elgnggahnya antara lain : (1) menentukan prakiraan kebutuhan

gﬁiruéahaan, (2) menentukan prakiraan kebutuhan lahan; (3)
=TI

Ehgneﬁtukan jadual tanam bagi para petani mitra.

- R Prakiraan kebutuhan Melon untuk tahun 1995 dengan

Ty sy

Em;nggunakan metode single exponential smoothing dengan

o

_'=
stingkat a%?ha 0,40. Berdasarkan prakiraan tersebut, kemudian
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“d%pat dit%ntukan kebeutuhan lahan dengan pertimbangan pro-
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ktivitd§ lahan dan tingkat kegagalan. Berdasarkan kebutu-

g'l

lahaﬁ tersebut, kemudian dapat ditentukan pembagian

dual tan@m bagi petani.
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